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Abstrak 

Pengelolaan sampah merupakan salah satu isu lingkungan yang terus 

menjadi tantangan di Kecamatan Buaran, terutama akibat 

meningkatnya aktivitas rumah tangga dan kurangnya praktik 

pemilahan sampah. Pendekatan ekoteologi menawarkan perspektif 

yang memadukan nilai-nilai spiritual, moral, dan ekologis sebagai 

dasar perubahan perilaku masyarakat dalam merawat lingkungan. 

Metode pelaksanaan meliputi sosialisasi ekoteologi, pelatihan 

pemilahan sampah organik–anorganik, pembuatan kompos, dan 

pemberdayaan kader lingkungan di tingkat RT/RW. Hasil kegiatan 

menunjukkan kegiatan pengabdian masyarakat melalui sosialisasi 

dan praktik pengolahan minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi 

(JELITA) di Desa Coprayan, Kecamatan Buaran, berhasil 

meningkatkan kesadaran, pengetahuan, dan keterampilan 

masyarakat dalam mengelola limbah rumah tangga secara produktif. 

Masyarakat tidak hanya memahami dampak lingkungan dari 

pembuangan minyak jelantah, tetapi juga mampu mengolahnya 

menjadi produk bernilai guna dan ekonomis. Implementasi 

ekoteologi terbukti efektif sebagai pendekatan berbasis nilai yang 

mampu memperkuat kesadaran ekologis dan memotivasi masyarakat 

dalam mewujudkan pengelolaan sampah yang lebih berkelanjutan di 

Kecamatan Buaran. 

Abstract 

Waste management is one of the environmental issues that continues 

to be a challenge in Buaran Subdistrict, mainly due to increased 

household activities and the lack of waste sorting practices. The eco-

theology approach offers a perspective that combines spiritual, 

moral, and ecological values as the basis for changing community 

behavior in caring for the environment. The implementation methods 

included ecotheology socialization, training in organic-inorganic 

waste sorting, composting, and empowering environmental cadres at 

the neighborhood association (RT/RW) level. The results of the 

activities show that community service activities through 

socialization and the practice of processing used cooking oil into 

aromatherapy candles (JELITA) in Coprayan Village, Buaran 

Subdistrict, have succeeded in increasing community awareness, 

knowledge, and skills in managing household waste productively. 

The community not only understood the environmental impact of 

disposing of used cooking oil but was also able to process it into 

useful and economical products. The implementation of eco-

theology proved effective as a value-based approach that 
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strengthened ecological awareness and motivated the community to 

achieve more sustainable waste management in Buaran Subdistrict. 

Kutipan: Mustaqim, I., Mustaghfiroh, S., & Chamidah, N. (2025). Implementation of Ecotheology as the Basis for Waste 

Management in Buaran District. Synergy: Journal of Community Development and Social Cohesion (SJCDS), 1(1), 34–40. 

1.   Pendahuluan 

Permasalahan lingkungan akibat meningkatnya volume dan jenis sampah rumah tangga menjadi 

tantangan serius di berbagai wilayah, termasuk di Kecamatan Buaran. Salah satu jenis limbah rumah 

tangga yang sering diabaikan namun memiliki dampak lingkungan signifikan adalah minyak 

jelantah. Minyak jelantah yang dibuang langsung ke saluran air atau tanah dapat mencemari 

lingkungan, merusak kualitas air, menyumbat sistem drainase, serta berpotensi menimbulkan 

gangguan kesehatan. Praktik pembuangan minyak jelantah secara sembarangan masih banyak 

dijumpai karena rendahnya kesadaran masyarakat serta minimnya pengetahuan mengenai alternatif 

pengelolaan yang ramah lingkungan dan bernilai guna (Azme et al., 2023). 

Di Kecamatan Buaran, khususnya Desa Coprayan, aktivitas rumah tangga dan usaha kuliner skala 

kecil turut berkontribusi terhadap tingginya produksi minyak jelantah. Namun demikian, hingga saat 

ini pengelolaan minyak jelantah masih belum terintegrasi dalam sistem pengelolaan sampah daerah. 

Upaya pemerintah dalam pengelolaan sampah umumnya masih berfokus pada pengangkutan dan 

pembuangan akhir, sementara aspek pengurangan, pemanfaatan kembali, dan pemberdayaan 

masyarakat belum berjalan optimal. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kebijakan 

pengelolaan sampah dan praktik nyata di tingkat masyarakat. 

Selain aspek teknis, permasalahan pengelolaan sampah, termasuk minyak jelantah, juga berkaitan 

erat dengan aspek perilaku dan kesadaran masyarakat (Suzihaque et al., 2022). Pendekatan yang 

semata-mata bersifat teknis sering kali tidak mampu mendorong perubahan perilaku secara 

berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan alternatif yang tidak hanya menekankan aspek 

keterampilan, tetapi juga membangun kesadaran nilai dan tanggung jawab moral masyarakat 

terhadap lingkungan (Santana et al., 2021). Pengelolaan minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi 

dipandang sebagai strategi yang tidak hanya berorientasi pada pengurangan limbah, tetapi juga pada 

penciptaan nilai tambah ekonomi dan edukatif (M Ridlwan et al., 2023). 

Implementasi pengelolaan minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi memberikan peluang untuk 

mengintegrasikan aspek lingkungan, ekonomi kreatif, dan pemberdayaan masyarakat. Melalui proses 

ini, minyak jelantah yang semula dianggap sebagai limbah berbahaya dapat diolah menjadi produk 

ramah lingkungan yang memiliki nilai guna dan nilai jual. Pendekatan ini diharapkan mampu 

meningkatkan kesadaran masyarakat bahwa pengelolaan sampah bukan sekadar kewajiban, tetapi 

juga peluang untuk berkontribusi pada pelestarian lingkungan dan peningkatan kesejahteraan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, Kecamatan Buaran dipilih sebagai lokasi kegiatan karena memiliki 

karakteristik masyarakat yang komunal dan partisipatif, sehingga berpotensi mendukung 

implementasi program berbasis pemberdayaan. Kegiatan ini bertujuan untuk mengimplementasikan 

pengelolaan minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi sebagai dasar pengelolaan sampah rumah 

tangga yang berkelanjutan. Melalui edukasi lingkungan, pelatihan teknis pengolahan minyak 

jelantah, dan penguatan peran masyarakat, diharapkan tercipta model pengelolaan sampah yang 

aplikatif, bernilai guna, dan dapat direplikasi di wilayah lain. 

2.   Metode  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif 

dengan melibatkan warga secara aktif dalam pengelolaan minyak jelantah rumah tangga di 

Kecamatan Buaran. Kegiatan diawali dengan observasi lapangan dan wawancara informal untuk 

mengidentifikasi praktik pembuangan minyak jelantah, tingkat kesadaran lingkungan masyarakat, 

serta potensi pemanfaatannya. Tahap ini bertujuan memperoleh gambaran menyeluruh mengenai 

permasalahan pengelolaan limbah minyak jelantah dan kesiapan masyarakat dalam mendukung 

program pengolahan sampah berbasis lingkungan. 

Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, dilakukan sosialisasi dan edukasi lingkungan mengenai 

dampak negatif pembuangan minyak jelantah terhadap tanah dan perairan serta pentingnya 

pengelolaan limbah secara berkelanjutan. Edukasi dilaksanakan melalui pemaparan materi dan 
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diskusi interaktif untuk menumbuhkan kesadaran bahwa minyak jelantah bukan hanya limbah, tetapi 

memiliki potensi untuk diolah menjadi produk bernilai guna. Pada tahap ini, masyarakat 

diperkenalkan pada konsep pengelolaan sampah berbasis pemanfaatan kembali (reuse) sebagai dasar 

perubahan perilaku dalam pengelolaan sampah rumah tangga. 

Tahap selanjutnya adalah pelatihan dan pendampingan pengolahan minyak jelantah menjadi lilin 

aromaterapi. Kegiatan ini mencakup proses penyaringan minyak jelantah, pencampuran bahan, 

pencetakan, hingga praktik langsung pembuatan produk. Pendampingan dilakukan untuk 

memastikan keterampilan dapat diterapkan secara mandiri dan berkelanjutan, sehingga pengelolaan 

minyak jelantah tidak hanya berkontribusi pada pengurangan pencemaran lingkungan, tetapi juga 

menjadi dasar pengembangan pengelolaan sampah yang produktif dan bernilai ekonomi di 

Kecamatan Buaran. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Buaran, yang dipilih karena wilayah ini masih 

mengalami permasalahan terkait ketidaklengkapan data aset wakaf serta belum optimalnya 

digitalisasi informasi lahan wakaf. Sebagian tanah wakaf di kecamatan ini belum terdokumentasi 

secara digital, tidak memiliki batas geografis yang jelas, dan belum memiliki informasi koordinat 

yang dapat diverifikasi. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya pelaksanaan pendataan ulang 

berbasis geotagging untuk memperbaiki akurasi informasi dan mendukung proses sertifikasi. Seluruh 

kegiatan pendataan dilakukan pada lokasi-lokasi tanah wakaf yang tersebar di desa atau kelurahan 

dalam wilayah Kecamatan Buaran, sehingga hasil penelitian dapat memberikan gambaran 

menyeluruh mengenai kondisi aset wakaf di kecamatan tersebut. 

 

3.   Hasil dan Pembahasan 

Sosialisasi Jelantah Minyak jadi Lilin Aromaterapi (JELITA)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 1 Sosialisasi JELITA bersama Ibu Fatayat Coprayan 

Kegiatan sosialisasi “Jelantah Minyak Menjadi Lilin Aromaterapi (JELITA)” dilaksanakan 

sebagai tahap awal dalam implementasi pengelolaan minyak jelantah berbasis masyarakat di Desa 

Coprayan, Kecamatan Buaran. Sosialisasi ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 

masyarakat mengenai dampak negatif pembuangan minyak jelantah secara sembarangan terhadap 

lingkungan, seperti pencemaran air dan tanah, penyumbatan saluran air, serta gangguan terhadap 

ekosistem. Melalui kegiatan ini, masyarakat diajak memahami bahwa minyak jelantah merupakan 

salah satu jenis limbah rumah tangga yang perlu dikelola secara khusus agar tidak menimbulkan 

permasalahan lingkungan. 

Selain memberikan pemahaman mengenai dampak lingkungan, sosialisasi JELITA juga 

memperkenalkan konsep pemanfaatan kembali (reuse) minyak jelantah melalui proses pengolahan 

sederhana menjadi lilin aromaterapi. Materi yang disampaikan mencakup tahapan penyaringan 

minyak jelantah, upaya pengurangan bau, serta teknik pencampuran dengan bahan pendukung seperti 

lilin parafin atau stearin dan pewangi. Penyampaian materi dilakukan secara komunikatif dan disertai 
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diskusi, sehingga peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga memahami 

prinsip dasar pengolahan yang dapat diterapkan di rumah. 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan ketertarikan peserta terhadap 

pengolahan minyak jelantah menjadi produk bernilai guna. Masyarakat mulai melihat potensi 

ekonomi dari lilin aromaterapi sebagai produk ramah lingkungan yang dapat dikembangkan sebagai 

usaha skala rumah tangga. Dengan demikian, sosialisasi JELITA tidak hanya berkontribusi pada 

upaya pengurangan pencemaran lingkungan, tetapi juga mendorong terbentuknya kesadaran kolektif 

mengenai pentingnya pengelolaan sampah berbasis pemanfaatan limbah yang berkelanjutan dan 

bernilai ekonomi. 

 

Proses Pembuatan Lilin Aromaterapi  

Gambar 2. Praktek Pembuatan Lilin Aromaterapi 

Praktik pembuatan minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi yang dilaksanakan bersama ibu-ibu 

Fatayat Ranting Coprayan merupakan bagian penting dari kegiatan pengabdian masyarakat yang 

berorientasi pada peningkatan kapasitas masyarakat dalam pengelolaan limbah rumah tangga. 

Kegiatan ini dirancang sebagai pembelajaran berbasis praktik (experiential learning) guna 

memberikan pemahaman aplikatif tentang pemanfaatan minyak goreng bekas yang selama ini 

cenderung dibuang tanpa pengolahan. Pada tahap awal, peserta diberikan penjelasan mengenai 

permasalahan lingkungan yang ditimbulkan oleh minyak jelantah, seperti penyumbatan saluran air, 

pencemaran tanah dan perairan, serta sifatnya yang sulit terurai secara alami. Penyampaian materi 
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ini bertujuan membangun kesadaran kritis bahwa pengelolaan minyak jelantah merupakan bagian 

dari tanggung jawab lingkungan di tingkat rumah tangga. 

Setelah pemahaman dasar terbentuk, kegiatan dilanjutkan dengan pengenalan bahan dan peralatan 

yang digunakan dalam proses pembuatan lilin aromaterapi. Fasilitator menjelaskan kriteria minyak 

jelantah yang masih dapat dimanfaatkan, teknik penyaringan untuk memisahkan kotoran, serta 

metode sederhana dalam mengurangi aroma tidak sedap, seperti perebusan dengan bahan alami. 

Tahap ini menegaskan bahwa proses awal pengolahan minyak jelantah tidak memerlukan teknologi 

yang kompleks, melainkan dapat dilakukan dengan peralatan dapur sederhana, sehingga mudah 

direplikasi oleh masyarakat secara mandiri. 

Tahap inti kegiatan adalah praktik pembuatan lilin aromaterapi, yang dimulai dari proses 

pencampuran minyak jelantah yang telah dibersihkan dengan bahan pembuat lilin, seperti parafin 

atau stearin. Peserta diberikan penjelasan mengenai pengaturan suhu dan perbandingan bahan agar 

lilin dapat mengeras dengan baik dan aman digunakan. Selanjutnya, ditambahkan pewangi alami 

atau esensial untuk memberikan fungsi aromaterapi. Peserta kemudian mempraktikkan langsung 

proses penuangan adonan ke dalam cetakan, pemasangan sumbu, serta pengaturan bentuk dan warna 

lilin. Keterlibatan langsung peserta dalam setiap tahapan menunjukkan pendekatan partisipatif yang 

mendorong peningkatan keterampilan teknis sekaligus kreativitas. 

Selain aspek teknis, praktik ini juga menekankan nilai tambah dari produk yang dihasilkan. Lilin 

aromaterapi tidak hanya memiliki fungsi estetika dan fungsional sebagai pengharum ruangan, tetapi 

juga memiliki potensi ekonomi sebagai produk usaha rumah tangga. Fasilitator memberikan 

gambaran mengenai kemasan sederhana, estimasi biaya produksi, serta peluang pemasaran produk. 

Hal ini bertujuan menumbuhkan wawasan kewirausahaan sekaligus menunjukkan bahwa 

pengelolaan limbah dapat berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan keluarga. 

Pada tahap refleksi, peserta menyampaikan bahwa kegiatan praktik ini memberikan pengalaman 

baru yang bermanfaat serta meningkatkan rasa percaya diri dalam mengolah limbah rumah tangga. 

Praktik pembuatan lilin aromaterapi ini diharapkan menjadi langkah awal dalam membentuk 

kesadaran ekologis dan perilaku ramah lingkungan yang berkelanjutan, sekaligus mendorong 

tumbuhnya inisiatif ekonomi kreatif berbasis pengelolaan sampah di tingkat komunitas. 

 

Selain aspek teknis dan sosial, praktik pengolahan minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi 

memiliki manfaat lingkungan yang signifikan. Dengan mengubah minyak jelantah menjadi produk 

yang bernilai guna, kegiatan ini membantu mengurangi jumlah limbah rumah tangga yang dibuang 

secara langsung ke lingkungan, sehingga dapat menurunkan risiko pencemaran air dan tanah serta 

mengurangi beban sistem drainase. Konversi limbah menjadi lilin aromaterapi juga sejalan dengan 

prinsip 3R (reduce, reuse, recycle) yang menjadi fondasi pengelolaan sampah berkelanjutan, yang 

menurut beberapa studi dapat memperkuat praktik lingkungan berbasis masyarakat dan 

meminimalkan dampak negatif limbah jelantah ketika tidak dikelola dengan baik (Azizah et al., 

2025; Mayasyafira, 2025). 

Dari sisi manfaat ekonomi, pengolahan minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi membuka 

peluang usaha kreatif bagi masyarakat setempat (Munadi & Zoraida, 2023). Produk lilin aromaterapi 

memiliki nilai jual yang dapat memberi sumber pendapatan tambahan bagi pelaku usaha mikro dan 

rumah tangga, khususnya ibu-ibu rumah tangga yang menjadi peserta pelatihan. Partisipasi dalam 

produksi dan pemasaran produk ramah lingkungan ini sejalan dengan temuan penelitian yang 

menunjukkan bahwa pemanfaatan minyak jelantah dalam bentuk lilin aromaterapi dapat 

meningkatkan keterampilan dan kapasitas ekonomi masyarakat serta mendorong terbentuknya 

ekonomi sirkular di tingkat desa (Beghetto, 2025; Kumar et al., 2025; Markhali, 2021; Viogenta et 

al., 2023; Zayed et al., 2024). 

Secara sosial budaya, kegiatan praktik ini berkontribusi pada pemberdayaan komunitas melalui 

peningkatan keterampilan dan rasa percaya diri masyarakat dalam memecahkan masalah lingkungan 

secara kreatif. Kegiatan seperti ini juga memperkuat jejaring sosial antarwarga karena aktivitas 

kelompok mendorong kolaborasi, tukar pengalaman, dan inisiatif bersama dalam pengelolaan limbah 

(Anugrah et al., 2023; Azahra et al., 2024). Dampak sosial ini berkontribusi pada terbentuknya 

perilaku baru yang lebih peduli lingkungan serta pada peningkatan kapasitas komunitas untuk 

menginisiasi kegiatan produktif berbasis sumber daya lokal (Bachtiar et al., 2022). 
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Lebih jauh, implikasi dari kegiatan ini mencerminkan pendekatan pembangunan berkelanjutan 

yang mengintegrasikan aspek lingkungan, ekonomi, dan sosial secara simultan. Dengan 

memanfaatkan limbah minyak jelantah yang merupakan permasalahan sehari-hari, pengabdian 

masyarakat ini tidak hanya memberikan solusi lokal terhadap persoalan pencemaran, tetapi juga 

mengembangkan model pengelolaan sampah yang dapat direplikasi di wilayah lain, mendukung 

terciptanya desa kreatif dan berkelanjutan. 

4.   Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui sosialisasi dan praktik pengolahan minyak jelantah 

menjadi lilin aromaterapi (JELITA) di Desa Coprayan, Kecamatan Buaran, berhasil meningkatkan 

kesadaran, pengetahuan, dan keterampilan masyarakat dalam mengelola limbah rumah tangga secara 

produktif. Masyarakat tidak hanya memahami dampak lingkungan dari pembuangan minyak 

jelantah, tetapi juga mampu mengolahnya menjadi produk bernilai guna dan ekonomis. 

Dari aspek lingkungan, kegiatan ini mendukung penerapan prinsip 3R (reduce, reuse, recycle) 

serta berkontribusi pada pengurangan pencemaran air dan tanah. Sementara itu, dari aspek ekonomi 

dan sosial, pengolahan minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi membuka peluang usaha rumah 

tangga, meningkatkan pemberdayaan perempuan, serta memperkuat partisipasi dan kemandirian 

masyarakat. Dengan demikian, program JELITA berpotensi menjadi model pengelolaan limbah 

berbasis komunitas yang berkelanjutan dan dapat direplikasi di wilayah lain. 
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